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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya industri pariwisata di indonesia,
industri hospitaliti juga ikut berkembang sangat pesat yang berpengaruh
pada perekonomian suatu negara. Karena industri ini banyak
menghasilkan keuntungan bagi suatu negara khususnya di bidang
pariwisata. Menurut Damayanti, (2021) Secara harfiah kata hotel berasal
dari kata hospitium (bahasa latin) berarti ruangan tamu yang berada
dalam suatu monastery yang kemudian kata hospitium di Perancis
dipadukan dengan kata hospes lalu menjadi hospice. Untuk beberapa
lama kata hospice tidak mengalami perubahan. Dalam perkembangan
selanjutnya, setelah melalui proses pengertian dan analogi yang sangat
lama untuk membedakan antara guest house dengan mansion house
(sebuah rumah besar), maka rumah besar tersebut disebut hostel. Kata

hostel ini terus menerus digunakan orang, lambat laun huruf ”s” pada
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kata hostel menghilang atau dihilangkan, menjadi hotel seperti apa yang

kita kenal sekarang ini.

Le Meridien Bali Jimbaran berada dalam kepemilikan PT Tiara Raya
Bali Internasional yang merupakan anak dari perusahaan PT Ristia
Bintang Mahkota Sejati bekerjasama dengan pihak manajemen
Starwood dan Resort World Wide untuk mengelola Le Meridien Bali
Jimbaran. Le Meridien Bali Jimbaran diklasifikasi sebagai hotel bintang
lima yang dibangun pada Oktober 2011 dan mulai beroperasi pada
Oktober 2012. Pada tanggal 31Januari 2013, Le Meridien Bali Jimbaran
mengadakan soft opening sebagai bentuk promosi dan perkenalan hotel.
Hotel ini dibuka pada 09 Mei 2012 dengan mengadakan grand opening
yang dibuka dengan pemotongan pita oleh Chuck Abbot selaku Regional
Vice President South East Asia, Starwood Hotels & Resort World Wide
dan Richard Wiriahardjo sebagai pemilik Le Meridien Bali Jimbaran. Le
Meridien Bali Jimbaran merupakan salah satu brand dari Sembilan
Starwood Property yang tersebar di seluruh dunia. Sembilan property
starwood yaitu St. Ragis, W Hotel, The Luxury Collection, Westin,

Sheraton, Le Meridien, Four Points, Element, dan Aloft.

Salah satu department yang penting dalam hotel adalah Finance.
Selanjutnya, Menurut Martina dan Kurniawan (2020) mengatakan
Finance Department bagian keuangan yang memproses tentang
keuangan hotel termasuk pembayaran maupun pengeluaran yang

dilakukan oleh hotel. Pada department ini terdapat beberapa section
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bagian yang mendukung kelancaran operasionalnya yaitu Purchasing,
Receiving, Cost Control, Account  Payable, Account Receiveable,

General Cashier, dan Night Audit.

Pada industri hotel, bagian purchasing merupakan hal yang penting
dalam pelaksanaan proses pengadaan barang. Bagian pembelian dalam
sebuah hotel sering disebut dengan istilah “Purchasing”. Semua
rangkaian pembelian di hotel berawal dari proses purchasing karena
bagian ini yang bertugas menyediakan kebutuhan barang untuk seluruh

department.

Menurut Suarsana yang dikutip oleh Cahyo dan Solikhin (2015)
Purchasing Department merupakan tempat atau pusat dilakukannya
transaksi pembelian segala jenis barang keperluan operasional hotel,
sehingga bagian purchasing ini sering dikatakan sebagai pusat
pembelian pada perusahaan atau hotel yang bersangkutan. Peraturan
dari pihak manajemen hotel harus dilaksanakan oleh departement lain
membuat purchase requisition harus sesuai dengan prosedur yang
dimiliki purchasing yang memiliki tanggung jawab dalam pengadaan

barang.

Fungsi purchasing adalah untuk mendapatkan kualitas yang cukup
baik, harga yang terjangkau, lokasi produksi bahan dapat ditempuh,
supplier yang dapat memenuhi permintaan bahan makanan, jumlah yang

sesuai permintaan dari purchasing. Kendala dari menjalankan fungsi
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purchasing diantaranya waktu yang cukup singkat, jumlah yang tidak
sedikit, kualitas yang kurang sesuai permintaan, harga yang berubah
karena salah satu bahan makanan musiman, lokasi produksi bahan
makanan diluar negeri. Koordinasi yang baik antar department tersebut,
dapat menciptakan kelancaran operasional bagi hotel. Kurangnya
koordinasi yang baik antar department dapat mengakibatkan pengadaan
bahan makanan yang tidak sesuai dengan permintaan dan tersendatnya

operasional di hotel.

Setiap department membuat purchase requisition (PR) yang telah
disetujui oleh department head dan mengirimkannya kepada purchasing.
Kemudian, purchase requisition (PR) tersebut dijadikan sebagai
purchase order (PO). Setelah itu, purchasing akan memesan barang
kepada supplier. Barang yang telah datang, akan diterima oleh bagian
yang receiving bertugas menerima dan mengecek barang-barang yang
dipesan oleh purchasing, dimana barang-barang tersebut harus sesuai
dengan kualitas dan kuantitas barang yang diminta. Dalam menjalankan
tugasnya receiving biasanya mengalami hambatan yang menyebabkan
kurang efektifnya receiving dalam menjalankan tugasnya dalam
melancarkan kegiatan administrasi. Jika tidak sesuai, maka receiving
akan memberitahukan hal tersebut kepada purchasing dan purchasing
akan meminta kepada supplier untuk menukar atau bahkan menarik
kembali barang tersebut. Apabila barang-barang yang diterima itu sudah

disetujui baik kuantitas maupun kualitasnya, maka bagian receiving
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menandatangani dan mengecap/stempel pada nota pengiriman barang

dari supplier.

Faktor yang sering terjadi dan menghambat proses penerimaan
barang yaitu dalam pembuatan purchase order (PO). Biasanya terjadi
keterlambatan approve purchase request dari manager sering terjadi,
bahkan supplier mengantar barang yang tidak sesuai dengan purchase
order dari purchasing. Faktor lain yang menjadi hambatan adalah adanya
permintaan yang mendadak dari user. Permintaan mendadak ini
dianggap mengacaukan kinerja dari bagian pembelian itu sendiri.
Kemudian masih adanya kekeliruan dalam pemesanan yang akhirnya
memberikan dampak yang kurang baik untuk bagian pembelian dan

penyimpanan.

Berdasarkan uraian diatas, dengan memperhatikan beberapa
persoalan yang diteliti, sesuai apa yang diterapkan perusahaan. Maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian Peran dan Tugas Purchasing
dalam Pengadaan Barang Kebutuhan Food and Beverage Department

pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran.

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah Peran dan Tugas Purchasing dalam Pengadaan
Barang Kebutuhan Food and Beverage Department pada Hotel Le
Meridien Bali Jimbaran?

2. Apa sajakah kendala yang dihadapi oleh Purchasing dalam
Pengadaan Barang Kebutuhan Food and Beverage Department

pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Bagaimana Peran dan Tugas Purchasing dalam
Pengadaan Barang Kebutuhan Food and Beverage Department
pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh Purchasing
dalam Pengadaan Barang Kebutuhan Food and Beverage

Department pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan oleh penulis yaitu:

1. Bagi Mahasiswa
Adanya penelitian ini merupakan salah satu syarat dalam mencapai
gelar Ahli Madya dalam Jurusan Administrasi Bisnis Politeknik

Negeri Bali dan juga untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh di
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bangku kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan sehingga
menambah wawasan mahasiswa sebelum terjun ke dunia kerja.

2. Bagi Purchasing Department
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan
pertimbangan dalam sumbangan pemikiran atau ide-ide kepada
perusahaan, agar dapat mengambil langkah-langkah selanjutnya
dalam menjalankan tugas Purchasing.

3. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi serta dapat
dijadikan sebagai bahan masukan bagi mahasiswa lain yang akan
melakukan penelitian yang sejenis serta menambah bahan bacaan

di perpustakaan Politeknik Negeri Bali.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran yang
bertempat di JI. Bukit Permai, Jimbaran, Kecamatan. Kuta Selatan.,

Badung.

2. Objek Penelitian
Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini adalah

Peran dan Tugas Purchasing dalam Pengadaan Barang.
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3. Data Penelitian
a. Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan bersifat kualitatif,
Menurut Moleong yang dikutip oleh Syah (2020) Penelitian
Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini
data yang dimaksud yaitu Struktur Organisasi, Gambaran Umum
Perusahaan dan Sejarah berdirinya perusahaan pada Hotel Le

Meridien Bali Jimbaran.

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1) Data Primer
Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Syah (2020) Data
primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpulan data. Data dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini data primer berupa
catatan hasil wawancara dan hasil pengamatan langsung di

lapangan yang diperoleh melalui wawancara dengan
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Assistant Purchasing Manager pada Hotel Le Meridien Bali
Jimbaran.
2) Data Sekunder

Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Syah (2020) Data
Sekunder vyaitu sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder sesuai dengan undang-undang
ketenagakerjaan, buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan
topik penelitian mengenai sistem pengendalian internal atas
sistem dan prosedur penggajian dalam usaha mendukung

efisiensi biaya tenaga kerja.

c. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi
Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Syah (2020) Observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.
Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-
objek alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti
dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut. Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan atau
observasi secara langsung selama 3 bulan dimulai dari

tanggal 30 Januari — 30 April 2023 yang dilakukan di Hotel
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2)

Le Meridien Bali Jimbaran pada bagian Purchasing.
Observasi yang dilakukan untuk mengetahui peran dan
tugas purchasing dalam pengadaan barang kebutuhan food
and beverage department pada Hotel Le Meridien Bali
Jimbaran dan mendapatkan data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini.

Wawancara

Menurut Yusuf yang dikutip oleh Syah (2020) Wawancara
adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai melalui komunikasi secara langsung atau
bertanya secara langsung mengenai suatu objek yang
diteliti. Wawancara yang dipilih oleh peneliti adalah
wawancara bebas terpimpin. Tujuan dari wawancara ini
adalah untuk memperoleh informasi yang relevan dengan
penelitian. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 6 Juli 2023
di Hotel Le Meridien Bali Jimbaran sebanyak 2 kali, dengan
staff purchasing Ibu Dian dan Bapak Wirya. Teknik
wawancara ini dilakukan secara langsung dengan
menyiapkan  pertanyaan terstruktur dengan daftar
pertanyaan yang telah disediakan. Untuk daftar pertanyaan

dapat dilihat pada lampiran 1.

19



3) Dokumentasi
Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Syah (2020)
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan
serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau
mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-
foto. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu
kegiatan mengenai peran dan tugas purchasing dalam
pengadaan barang kebutuhan food and beverage
department pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran. Kata
kunci yang digunakan dalam studi dokumentasi yaitu

https://www.lemeridienbalijimbaran.co.id.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis dekskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono yang dikutip
oleh Syah (2020) Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain sehingga lebih mudah dipahami, dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain. Melalui metode ini menguraikan
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peristiwa yang terjadi dilapangan dan didukung oleh teori-teori yang
ada kaitannya dengan masalah yang dibahas yaitu mengenai Peran
dan Tugas Purchasing dalam Pengadaan Barang Kebutuhan Food
and Beverage Department pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran.
Hal tersebut dilakukan melalui kegiatan observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam
bab-bab sebelumnya mengenai Peran dan Tugas Purchasing dalam

Pengadaan Barang Kebutuhan Food and Beverage Department pada

Hotel Le Meridien Bali Jimbaran, maka dapat ditarik simpulan sebagai

berikut:

1. Peran dan Tugas Purchasing dalam Pengadaan Barang Kebutuhan
Food and Beverage Department pada Hotel Le Meridien Bali
Jimbaran yaitu ordering, receiving, storing, distributing, dan
payment.

a. Pemesanan atau ordering dalam hal pemesanan barang

purchasing melakukan tugasnya mulai dari mencari vendor
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atau supplier, melakukan negosiasi, dan membuat purchase
order.
. Menerima atau receiving dalam hal menerima barang
purchasing melakukan tugasnya dengan mulai pengecekan
ketika barang datang dan sesuai dengan purchase order.
Penyimpanan atau storing dalam penyimpanan barang
dipimpin oleh storekeeper yang bertugas menyimpan dan
menjaga barang, memperkirakan pergerakan stok barang dan
membuat inventory.
. Distribusi atau distributing bertugas dalam mendistribusikan
barang dari satu tempat ke tempat lain, menjaga kestabilan
persediaan agar tidak terjadi slom moving item.
. Pembayaran atau payment dalam hal ini purchasing bertugas
melakukan memastikan bahwa invoice yang diterima sudah
benar dan disetorkan kepada bagian account payable.
Purchasing Department pada Hotel Le Meridien Bali
Jimbaran dalam pembelian atau pengadaan barang atau
bahan-bahan untuk produksi di perusahaan sudah
menjalankan peran dan tugasnya dengan benar dan sesuai

kebijakan perusahaan.
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2. Kendala dan Solusi yang di hadapi Purchasing dalam
Pengadaan Barang Kebutuhan Food and Beverage Department
pada Hotel Le Meridien Bali Jimbaran:

a. Keterlambatan approval purchase order dari manager yang
mempengaruhi proses selanjutnya.
Solusi dalam mengatasi kendala ini purchasing harus ikut
turun tangan untuk mem-follow up dengan cara
mengedukasi user, agar cepat menyelesaikan administrasi.

b. Barang tidak sesuai purchase order dan invoice yang
diterima.
Solusi dalam mengatasi kendala ini adalah mengembalikan
barang dan mengkonfirmasi kepada pihak supplier atau
vendor untuk mengembalikan atau menukar barang yang
tidak sesuai dengan purchase order.

c. User meminta barang urgent atau mendadak.
Solusi terhadap kendala ini adalah purchasing harus bisa
mempertegas kepada user agar tidak terbiasa meminta
barang secara mendadak dan lebih teliti lagi dalam

menyiapkan kebutuhan operasional hotel.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan seperti
yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:

1. Sebaiknya, koordinasi antar Food and Beverage Department dan
Finance Department ditingkatkan agar menciptakan kelancaran
operasional pada hotel, karena kurangnya koordinasi yang baik
antar department dapat mengakibatkan pengadaan bahan
makanan yang tidak sesuai dengan permintaan dan terkendala
operasional di hotel.

2. Purchasing sebaiknya dapat dengan cermat dan teliti lagi dalam
menjalankan pengecekan barang dan invoice, dan selalu
memperhatikan stok agar mengurangi pembelian secara urgent
atau mendadak, serta harus mengikuti aturan dan sistem yang
berlaku, agar proses penyediaan barang atau pengadaan barang
untuk department tidak menjadi terganggu.

3. Sebaiknya, bagian Receiving dan Storekeeper dilakukan oleh 2
orang, jadi bagian receiving bisa fokus untuk menerima barang
dengan teliti, sedangkan bagian storekeeper bisa fokus pada
penyimpanan barang agar lebih efektif untuk menjaga barang

supaya tidak rusak.
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